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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

   

6.1    Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dibahas pada BAB V maka 

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

A. Partisipasi politik perempuan di Kabupaten Ende digambarkan dalam model 

piramida dengan berdasarkan intensitasnya yakni: 

1. Pada tingkat paling bawah bentuk partisipasinya sebagai pengamat. Dalam 

bentuk partisipasi sebagai pengamat, aktivitas politik perempuan 

memberikan kontribusi seperti pemberian suara (voting). 

2.  Pada tingkat menengah bentuk partisipasinya sebagai partisipan. 

Sedangkan bentuk partisipasi sebagai partisipan, aktivitas politik yang 

sering kali dilakukan perempuan adalah sebagai petugas kampanye yang 

mengampanyekan hak politik mereka sebagai warga negara tanpa 

diskriminasi dari kaum laki-laki, ikut terlibat menjadi saksi politik dalam 

mensukseskan kegiatan kegiatan pemilu.  

3.  Pada tingkat paling atas bentuk partisipasinya sebagai aktivis. Bentuk 

partisipasi sebagai aktivis, aktivitas politik yang dilakukan perempuan 

adalah mencalonkan diri sebagai anggota legislatif dan menjadi pemimpin 

partai/kelompok kepentingan. Pada tingkat ini peluang besar bagi 

perempuan dalam menentukan kebijakan bagi kaum perempuan dan 

mengambil keputusan demi kepentingan kaumnya (perempuan) sehingga 
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terpenuhila, segala kebutuhan kaum perempuan, karena sesungguhnya 

yang bisa memahami persoalan perempuan adalah perempuan itu sendiri.  

B. Rendahnya keterpilihan calon legislatif perempuan di Kabupaten Ende tahun 

2019 sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor pendukung. Adapun faktor yang 

menjadi kendala yang di hadapi oleh para caleg kaum perempuan adalah 

yakni: sumber daya finansial, sumber daya pengalaman, sumber daya waktu  

dan mindset/pola pikir masyarakat. 

6.2   Saran  

Ada beberapa saran yang dapat ditentukan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk pemerintah selalu memberikan Pendidikan bagi masyarakat agar 

tidak melihat perempuan sebagai kelas dua, tetapi warga negara yang 

setara dengan laki-laki terutama dalam ikut ambil peran dalam aktifitas 

politik. 

2. Untuk pemerintah kabupaten Ende (DPRD), kalau bisa ketika paska 

pemilihan legislatif  nama-nama calon legislatif perempuan yang terpilih 

berapa pun jumlahnya bisa dibuat dalam satu profil kemudian di 

sosialisasikan dalam kegiatan pendidikan politik bagi masyarakat untuk 

memotifasi kaum perempuan lain supaya dapat mengambil bagian dan ikut 

berperan aktif dalam politik.  

3. Untuk partai dalam melakukan perekrutan perempuan bukan hanya 

sekedar memenuhi kuota tetapi juga kualitas perempuan yang perlu 

diperhatikan. 
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